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Preferensi Spasial Masyarakat dan Pemilihan Lokasi Pengembangan Sarana 
Perbelanjaan di Kota Purwokerto 





Purwokerto continues to experience growth both in terms of population and in terms 
of physical aspects. Along with the increase in population, there will be more supporting 
facilities and infrastructures needed, especially in this case shopping facilities. This is a type 
of  quantitive descriptive research. The method used in this research is by doing an interview 
to respondents who are classified based on the type of work. The preference in determining 
shopping location choices in shopping facilities are shops/supermarkets based on the price, 
distance, and the variety of goods. Based on network analysis using the service area method 
in ArcGIS software, there are differences in the choice of public shopping locations based on 
the order of goods and the shopping activities undertaken From the results of crosstabs, it 
can be determined the district which has the highest potential demand is Purwokerto Selatan. 
The development location chosen based on consideration of the results of the previous goals, 
population density factors, and criteria for facilities for shopping facilities is in the form of 
shops / supermarkets located in East Purwokerto. 
 
Keywords : location, preferences, shopping facilities. 
Abstrak 
Kota Purwokerto terus mengalami pertumbuhan baik dari segi penduduk maupun 
dari segi fisik. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka semakin banyak pula 
sarana dan prasana pendukung yang dibutuhkan, khususnya dalam hal ini adalah sarana 
perbelanjaan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 
digunakan adalah dengan melakukan wawancara kepada responden yang dikelaskan 
berdasarkan jenis pekerjaannya. Preferensi masyarakat dalam menentukan pilihan lokasi 
belanja adalah pada sarana perbelanjaan berupa toko/swalayan dengan alasan harga yang 
murah, mudah dijangkau, serta menawarkan beragam jenis barang. Berdasarkan analisis 
jaringan menggunakan metode service area pada software ArcGIS, terdapat perbedaan 
pilihan lokasi belanja masyarakat berdasarkan orde barang dan kegiatan belanja yang 
dilakukan. Kemudian dari hasil crosstabs, dapat ditentukan kecamatan yang memiliki potensi 
demand paling tinggi adalah Kecamatan Purwokerto Selatan. Lokasi pengembangan yang 
dipilih berdasarkan pertimbangan dari hasil tujuan sebelumnya, faktor kepadatan penduduk, 
dan kriteria fasilitas untuk sarana perbelanjaan adalah berupa toko/swalayan yang letaknya di 
Kecamatan Purwokerto Timur. 




Kota Purwokerto sebagai Ibukota 
Kabupaten Banyumas merupakan kota yang 
sangat strategis apabila dilihat dari letak 
geografisnya, karena kota ini dikelilingi oleh 
kota-kota lainnya. Hal inilah yang menjadikan 
Kota Purwokerto sebagai suatu tujuan bagi 
kota-kota yang mengelilinginya. Selain 
sebagai tujuan, keberadaan Kota Purwokerto 
yang berada di tengah juga menjadikan kota 
ini sebagai kota transit jalur lalu lintas antar 
kota, terutama bagi Kota Tegal dan Cilacap. 
Potensi Kota Tegal sebagai pusat industri di 
Jawa Tengah bagian Utara dan Cilacap di 
bagian Selatan memberi peluang Kota 
Purwokerto untuk tumbuh dan berkembang 
sebagai kota transit yang prospektif. 
Kota Purwokerto, termasuk pada 
klasifikasi kota sedang apabila dilihat dari 
klasifikasi kota berdasarkan jumlah 
penduduknya. Pertumbuhan penduduk yang 
terjadi dalam suatu kota, dalam hal ini Kota 
Purwokerto, menggambarkan adanya 
perkembangan kota. Semakin bertambahnya 
jumlah penduduk di suatu wilayah, maka akan 
semakin banyak pula permasalahan yang 
ditimbulkan seperti adanya kebutuhan kota 
terhadap sarana dan prasarana pelayanan 
umum yang dapat melayani penduduk. 
Grafik 1.1 Jumlah Penduduk Kota Purwokerto 
Tahun 2011-2016 
 
(Sumber : BPS, 2018) 
Menurut Gronroos dalam Sabaruddin 
(2015) pelayanan publik adalah suatu aktivitas 
yang bersifat tidak kasat mata (tidak dapat 
diraba) yang terjadi sebagai akibat adanya 
interaksi antara konsumen dengan karyawan 
atau hal0hal lain yang disediakan olej 
perusahaan pemberi pelayanan yang dimaksud 
untuk memecahkan permasalahan 
konsumen/pelanggan. Berdasarkan Undang 
Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik, pelayanan publik merupakan segala 
bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, 
pembinaan, bimbingan, penyediaan fasilitas, 
jasa dan lainnya yang dilaksanakan oleh 
aparatur pemerintah sebagai upaya pemenuhan 
kebutuhan kepada masyarakat sesuai 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
Pelayanan publik mencakup pelayanan 
kebutuhan dasar didalamnya. Pelayanan 
kebutuhan dasar diantaranya adalah kesehatan, 
pendidikan dasar, dan bahan kebutuhan pokok 
masyarakat. Bahan kebutuhan pokok 
masyarakat merupakan bahan-bahan yang 
diperlukan masyarakat untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. 
Keberadaan Kota Purwokerto sebagai 
kota transit antar kota dan juga sebagai salah 
satu kota alternatif dalam pemenuhan 
kebutuhan akan pendidikan, berakibat pada 
perkembangan Kota Purwokerto menjadi suatu 
kota yang kompleks. Hal ini juga berpengaruh 
pada perkembangan jasa pendukung dan 
sektor perekonomian yang menjadikan Kota 
Purwokerto sebagai simpul distribusi 
perdagangan. Dengan bertambahnya jumlah 
penduduk yang semakin pesat, perlu adanya 
pemenuhan akan fasilitas perekonomian, 
khususnya dalam hal ini adalah sarana 
perbelanjaan, yang dapat melayani keberadaan 
masyarakat. 
Sarana perbelanjaan memiliki peranan 
yang penting dalam membantu masyarakat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sarana 
perbelanjaan yang lazim ditemui di Kota 
Purwokerto diantaranya adalah warung, toko, 
pasar, dan juga mal. Berikut merupakan data 
ketersediaan fasilitas perbelanjaan yang ada di 
Kota Purwokerto : 
Tabel 1.1 Jumlah Toko, Warung, Pasar, dan 









750 281 2 0 
Purwokerto 
Barat 
622 234 4 0 
Purwokerto 
Selatan 
920 414 4 3 
Purwokerto 
Timur 
946 348 5 4 
 
(Sumber : BPS, 2018) 
Dari banyaknya jenis sarana 
perbelanjaan yang ada di Kota Purwokerto, 
terutama dilihat dari tabel diatas, hampir 
seluruh jenis sarana perbelanjaan tersedia di 
setiap kecamatan, terkecuali untuk sarana 
perbelanjaan berupa mal. Banyaknya jenis 
sarana perbelanjaan yang ada juga tentunya 
akan mempengaruhi preferensi masyarakat 
dalam menentukan pilihannya dalam 
melakukan kegiatan belanja. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, 
maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi preferensi masyarakat 
dalam memilih sarana perbelanjaan di Kota 
Purwokerto 
2. Mengidentifikasi Pilihan Belanja 
Masyarakat Menurut Orde Barang dan 
Kegiatan Belanja 
3. Mengidentifikasi potensi demand 
masyarakat terhadap suatu sarana 
perbelanjaan di Kota Purwokerto 
4. Pemilihan lokasi pengembangan sarana 
perbelanjaan di Kota Purwokerto 
berdasarkan kepadatan penduduk dan 
kriteria fasilitas. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif. 
Data yang digunakan berupa data primer dan 
data sekunder. Pengumpulan data primer 
menggunakan instrumen kuesioner ditujukan 
kepada responden yang sudah dikelompokkan 
berdasarkan jenis pekerjaannya. Sedangkan 
data sekunder yang dikumpulkan berupa data 
pendukung dalam melakukan analisis dari data 
primer. 
Data yang dikumpulkan selanjutnya 
diolah dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 
analisis yang digunakan berupa teknik analisis 
crosstabs atau tabulasi silang dan juga analisis 
peta dengan menggunakan perangkat ArcGIS. 
Teknik analisi crosstabs digunakan untuk 
menjawab tujuan pertama yaitu mengenai 
preferensi masyarakat dalam memilih sarana 
perbelanjaan. Sedangkan pada tujuan kedua 
digunakan analisis peta untuk mengetahui 
pilihan belanja masyarakat berdasar orde 
barang dan kegiatan belanjanya. Tujuan ketiga 
menggunakan teknik analisis crosstabs untuk 
mengetahui potensi demand paling tinggi dari 
beberapa kecamatan yang ada. Sedangkan 
pada tujuan empat, teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dari 
gabungan hasil pada tujuan sebelumnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preferensi Masyarakat Dalam Memilih 
Sarana Perbelanjaan 
Masyarakat memiliki standar yang 
berbeda dalam menentukan sarana 
perbelanjaan yang dipilih sebagai tempat 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Standar ini lah yang kemudian membentuk 
adanya berbagai macam preferensi yang ada di 
masyarakat. Begitu pula dengan masyarakat 
yang ada di Kota Purwokerto, sarana 
perbelanjaan yang tersedia untuk memenuhi 
ragam kebutuhan masyarakat diantaranya 
berupa warung, toko/swalayan, pasar 
tradisional, dan juga mal.  
Dalam mencapai tujuan satu, yaitu 
mengidentifikasi preferensi masyarakat dalam 
memilih sarana perbelanjaan yang ada di Kota 
Purwokerto, digunakan beberapa variabel yang 
dijadikan sebagai acuan. Variabel tersebut 
diantaranya adalah umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan 
kendaraan. Kelima variabel tersebut 
didapatkan dari hasil interpretasi kuesioner 
yang dijadikan sebagai instrumen penelitian. 
Kelima variabel tersebut nantinya akan 
menjadi variabel pengaruh terhadap sarana 
perbelanjaan yang dipilih. Selain itu, 
ditambahkan beberapa variabel pendukung 
yang dijadikan sebagai penguat argumen 
dalam memilih suatu sarana perbelanjaan.  
Dari variabel yang sudah disebutkan 
diatas, kemudian data yang didapat diolah 
dengan menggunakan crosstabs. Hasil 
crosstabs menunjukkan hubungan antara 
kedua variabel. Variabel yang dimaksud 
adalah antara jenis sarana perbelanjaan dan 
variabel pengaruh yang digunakan.  
Berdasarkan hasil olahan crosstabs untuk 
kelima variabel yang digunakan, seluruhnya 
menunjukkan bahwa preferensi masyarakat 
dalam memilih sarana perbelanjaan adalah 
mayoritas pada toko/swalayan. Hasil ini juga 
didukung dengan alasan terbanyak yang 
dipilih masyarakat dalam menentukan 
preferensi belanja yaitu harga, kelengkapan 
barang, dan jarak. 
 Harga barang yang dijual di 
toko/swalayan cenderung lebih terjangkau 
dibandingkan dengan harga barang yang dijual 
di mal. Selain itu kelengkapan barang yang 
ada di toko/swalayan juga dinilai lebih 
lengkap apabila dibandingkan dengan 
kelengkapan barang yang ada di warung 
maupun pasar tradisional. Kemudian, jarak 
yang ditempuh untuk mencapai toko/swalayan 
biasanya cenderung lebih dekat apabila 
dibandingkan dengan jarak yang harus 
ditempuh untuk menuju mal. 
Pilihan Belanja Masyarakat Menurut Orde 
Barang dan Kegiatan Belanja 
Orde barang menurut Christaller dalam 
Tarigan (2004), dapat dibedakan menjadi 
empat menurut wilayah pasarnya yaitu orde 
barang I hingga orde barang IV. Orde I adalah 
orde yang paling rendah. Orde barang I 
biasanya merupakan barang kebutuhan sehari-
hari yang dapat dibeli setiap hari atau hampir 
setiap hari. Orde II adalah orde barang yang 
setingkat lebih tinggi dibanding orde barang I. 
Orde II berisi barang yang biasanya dapat 
dibeli satu bulan hingga tida bulan sekali. 
Orde III merupakan orde barang yang 
mempunyai tingkatan lebih tinggi. Orde III 
berisi barang-barang yang rata-rata dibeli satu 
tahun sekali. Sedangkan orde IV merupakan 
orde barang yang paling tinggi. Orde IV 
biasanya berupa barang-barang yang memiliki 
harga yang mahal atau berupa barang mewah 
dan rata-rata merupakan barang yang juga 
dibeli dalam kurun waktu satu tahun sekali. 
Pilihan masyarakat dalam melakukan 
kegiatan belanja tidak terbatas pada satu jenis 
sarana perbelanjaan. Oleh karena itu, 
masyarakat dalam memanfaatkan sarana 
perbelanjaan diukur dengan radius kedekatan 
dari rumah menuju sarana perbelanjaan 
tersebut. Radius yang digunakan untuk setiap 
sarana perbelanjaan berbeda-beda menurut 
Standar Pelayanan Minimal (SPM). Radius 
pencapaian untuk warung yaitu sejauh 500 
meter. Kemudian radius pencapaian untuk 
toko/swalayan dan pasar tradisional yaitu 
sejauh 1.000 meter. Sedangkan radius 
pencapaian yang digunakan untuk mal yaitu 
sejauh 2.000 meter. Hal ini juga sejalan 
dengan tingkatan orde barang yang sudah 
disebutkan sebelumnya. 
Kegiatan belanja menurut Rachmawati 
dan Andri Kurniawan (2006) dipandang 
sebagai kegiatan keluarga, tidak 
mengkhususkan sebagai kegiatan yang 
dilakuakan oleh wanita atau ibu rumah tangga 
karena kegiatan belanja lebih banyak 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
anggota keluarga. Kegiatan belanja 
didalamnya meliputi belanja harian, 
mingguan, bulanan, tahunan, dan barang 
mewah. Biasanya masyarakat cenderung 
memilih tempat yang berbeda untuk 
melakukan macam-macam kegiatan belanja 
yang telah disebutkan. Pilihan masyarakat 
dalam melakukan kegiatan belanja juga 
memiliki radius yang berbeda-beda untuk 
setiap kegiatan belanja. Masyarakat cenderung 
akan memilih tempat belanja yang lebih dekat 
dengan tempat tinggal untuk melakukan 
belanja harian karena jarak yang harus 
ditempuh tidak terlalu jauh. 
Gambar 1.1 Peta Pilihan Tempat Belanja Masyarakat Menurut Orde Barang 
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
Peta diatas dihasilkan dari pengolahan 
dengan menggunakan software ArcGIS. 
Metode yang digunakan adalah dengan 
menggunakan analisis jaringan. Jaringan 
menurut ESRI (2012) didefinisikan sebagai 
sebuah sistem yang terdiri dari elemen-elemen 
yang saling terkoneksi, sebagaimana jalan 
yang saling terhubung pada persimpangan 
jalan, yang merepresentasikan rute-rute yang 
mungkin dari satu lokasi ke lokasi yang lain. 
Bagian yang digunakan dari analisis jaringan 
dalam membuat peta pilihan tempat belanja 
masyarakat menurut orde barang adalah 
service areas. Service areas digunakan untuk 
menemukan area yang dapat diakses dari suatu 
titik yang ada pada suatu jaringan. 
Dalam hal ini, yang titik yang 
dimaksud adalah sarana perbelanjaan yang ada 
di kota purwokerto khususnya warung, 
toko/swalayan, pasar tradisional, dan mal. 
Kemudian masng-masing dari sarana 
perbelanjaan diberi perbedaan jangkauan jarak 
sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum 
(SPM) yang berlaku yaitu 500 meter, 1000 
meter, dan 2000 meter. Pada peta dengan 
simbol area berwarna merah menunjukkan 
area orde I dengan maksimal jangkauan sejauh 
500 meter. Simbol area berwarna biru 
menunjukkan area orde II dengan maksimal 
jangkauan sejauh 1000 meter. Sedangkan 
simbol area berwarna hijau merupakan area 
orde III dengan maksimal jangkauan sejauh 
2000 meter. 
Peta diatas merupakan peta pilihan 
tempat belanja masyarakat berdasarkan orde 
barang. Orde barang yang sudah 
dikelompokkan sebelumnya dapat 
menggambarkan kegiatan belanja yang 
dilakukan oleh masyarakat. Seperti yang sudah 
disebutkan sebelumnya, orde I pada peta 
diartikan sebagai area dimana masyarakat 
biasa melakukan kegiatan belanja harian dan 
mingguan. Hal ini dikarekanan dalam 
melakukan kegiatan belanja harian dan 
mingguan, masyarakat cenderung memilih 
lokasi yang dekat dengan tempat tinggalnya. 
Hal ini juga karena barang-barang yang 
dibutuhkan masih dapat ditemui di sarana 
perbelanjaan yang letaknya berada di dekat 
tempat tinggalnya. 
Untuk orde II yang ditunjukkan pada 
peta, menunjukkan area dimana masyarakat 
biasa melakukan kegiatan belanja bulanan. 
Sedangkan untuk orde III yang ditunjukkan 
pada peta, merupakan area dimana masyarakat 
biasa melakukan kegiatan belanja tahunan. 
Dari peta diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan lokasi 
perbelanjaan menurut orde barang yang ada. 
Perbedaan lokasi yang dipilih tercerminkan 
dari SPM yang berlaku. Pada orde barang I 
lokasi perbelanjaan yang dipilih cenderung 
memiliki radius yang lebih dekat dengan 
tempat tinggal. Sedangkan pada orde barang II 
dan III lokasi perbelanjaan yang dipilih 
memiliki radius yang lebih jauh dibandingkan 
dengan radius orde barang I. Hal ini juga 
dituntut akan lebih bervariasinya jenis barang 
yang ditawarkan oleh tempat belanja yang 
berada pada orde barang II dan III. Semakin 
jauh radius pelayanan dan semakin dekatnya 
jarak dengan pusat kota, biasanya akan 
semakin lengkap pula barang yang ditawarkan 
dalam menunjang kebutuhan sehari-hari 
masyarakat. 
Tabel 1.2 Pemilihan Tempat Belanja 














Harian 88 150 28 21 
287 
Belanja 
Mingguan 40 143 79 25 
287 
Belanja 
Bulanan 30 107 21 129 
287 
Belanja 
Tahunan 29 65 33 160 
287 
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan 
bahwa mayoritas masyarakat dalam 
melakukan kegiatan belanja harian dan 
mingguan lebih memilih untuk berbelanja di 
toko/swalayan. Sedangkan dalam melakukan 
kegiatan belanja bulanan dan tahunan, 
mayoritas masyarakat lebih memilih untuk 
melakukan kegiatan belanja di mal. Perbedaan 
yang terjadi dapat didasari oleh adanya jenis 
barang yang dibutuhkan. Pada kegiatan 
belanja harian dan mingguan, barang yang 
dibutuhkan masyarakat biasanya berupa 
barang yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhannya dalam jangka waktu dekat. 
Sedangkan barang yang dibutuhkan dalam 
jangka waktu bulanan atau bahkan tahunan 
cenderung lebih bervariasi dan tidak hanya 
terpaku pada bahan makanan, sehingga 
pemilihan tempat belanja di mal dapat didasari 
pada lebih banyaknya variasi yang disediakan 
untuk menunjang kebutuhan dalam jangka 
waktu yang panjang. 
 
Potensi Demand Masyarakat Terhadap 
Suatu Sarana Perbelanjaan 
Potensi demand merupakan permintaan 
yang diminta oleh pembeli dalam periode 
tertentu di pasar. Potensi demand dalam hal ini 
menggunakan dua faktor yang 
menghubungkan yaitu pendapatan masyarakat 
dan juga jumlah penduduk. Kedua faktor ini 
digunakan dengan asumsi semakin tinggi 
pendapatan dan semakin banyak jumlah 
penduduk, maka permintaan yang ada juga 
akan semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, 
semakin sedikit pendapatan masyarakat dan 
jumlah penduduk, maka permintaan yang ada 
juga menjadi rendah. 
Dalam mengetahui potensi demand 
masyarakat terhadap suatu sarana 
perbelanjaan, digunakan metode analisis 
berupa analisis crosstabs atau tabulasi silang. 
Variabel yang digunakan adalah pendapatan 
masyarakat dan jumlah penduduk tiap 
kecamatan. Kemudian dilakukan pengkelasan 
kategori pada kedua variabel tersebut mulai 
dari rendah, sedang, dan tinggi.  
Tabulasi silang yang dilakukan berisi 
hasil pengkelasan baik dari pengkelasan 
pendapatan maupun jumlah penduduk. Kelas 
pendapatan didapat dari hasil interpretasi 
kuesioner. Untuk pengkelasan pendapatan, 
dibagi menjadi tiga kelas yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi. Pada kelas pendapatan rendah, diisi 
dengan pendapatan masyarakat mulai dari Rp. 
0 – Rp. 2.000.000. Kemudian untuk kelas 
pendapatan sedang, diisi dengan pendapatan 
masyarakat mulai dari Rp. 2.000.000 – Rp. 
4.000.000. Untuk kelas pendapatan tinggi, 
diisi dengan pendapatan masyarakat yang 
lebih dari Rp. 4.000.000. 
Dari hasil pengkelasan pendapatan dan 
jumlah penduduk tiap kecamatan, kemudian 
dibuat tabulasi silang antara keduanya. Hasil 
dari tabulasi silang tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1.3 dibawah ini. Kemudian dari tabulasi 
silang yang sudah dilakukan, dapat diketahui 
potensi demand masyarakat di tiap kecamatan. 














Timur 58544 2797297 
Sedang Rendah Rendah 
Purwokerto 
Selatan 77445 2985915 
Sedang Tinggi Tinggi 
Purowokerto 
Utara 66011 2662162 
Sedang Sedang Sedang 
Purwokerto 
Barat 52903 2588235 
Sedang Rendah Rendah 
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
Tabel diatas merupakan tabel potensi 
demand masyarakat Kota Purwokerto yang 
dibedakan menurut kecamatan. Penentuan 
potensi demand dapat dilihat dari kelas 
pendapatan masyarakat dan juga kelas 
penduduk tiap kecamatan. Untuk Kecamatan 
Purwokerto Timur, dari kelas pendapatan 
sedang dan kelas penduduk rendah, maka 
dapat dihasilkan potensi demand yang rendah. 
Pada Kecamatan Purwokerto Selatan, dari 
kelas pendapatan yang didapatkan setelah 
perhitungan yaitu sedang dan kelas penduduk 
yaitu tinggi, maka didapatkan potensi demand 
yang tinggi. Kemudian untuk Kecamatan 
Purwokerto Utara, dari hasil perhitungan kelas 
pendapatan yang didapatkan adalah sedang, 
sementara kelas penduduk yang didapatkan 
adalh sedang. Maka potensi demand untuk 
Kecamatan Purwokerto Utara adalah sedang. 
Sedangkan utnuk Kecamatan Purwokerto 
Barat, dengan kelas penduduk sedang dan 
kelas pendapatan rendah, maka portensi 
demand yang ada di kecamatan tersebut adalah 
rendah. 
Dari tabel diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kecamatan yang memiliki potensi 
demand paling tinggi adalah Kecamatan 
Purwokerto Selatan. Hal ini dapat dilihat juga 
dari keadaan lapangan bahwa Kecamatan 
Purwokerto Selatan memiliki jenis sarana 
perbelanjaan yang lengkap mulai dari warung, 
toko/swalayan, pasar tradisional, dan juga mal. 
Tingginya potensi demand di Kecamatan 
Purwokerto Selatan juga dapat disebabkan 
oleh tingginya pendapatan masyarakat di 
kecamatan tersebut. Semakin tinggi 
pendapatan suatu wilayah, biasanya akan 
mendorong bertambahnya kebutuhan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. 
Bertambahnya kebutuhan masyarakat, maka 
permintaan terhadap suatu sarana perbelanjaan 
dalam rangka memenuhi kebutuhannya juga 
akan meningkat. 
Sedangkan kecamatan yang memiliki 
potensi demand rendah adalah Kecamatan 
Purwokerto Barat dan Kecamatan Purwokerto 
Timur. Kecamatan Purwokerto Barat memiliki 
permintaan yang rendah dikarenakan 
lokasinya yang sering kali dijadikan sebagai 
jalur alternatif antar kota sehingga 
perkembangan kecamatannya juga tidak 
terlalu cepat. Sedangkan pada Kecamatan 
Purwokerto Timur, walaupun sebagai pusat 
administrasi Kota Purwokerto, potensi demand 
yang dihasilkan tetap rendah. Namun, 
walaupun rendah, jenis sarana perbelanjaan 
yang ada di kecamatan ini juga lengkap sama 
seperti yang ada di Kecamatan Purwokerto 
Selatan. Hal ini dikarenakan lokasi Kecamatan 
Purwokerto Timur yang berada ditengah 
sehingga merupakan lokasi yang strategis 
untuk membangun sarana perbelanjaan, 
sehingga jarak yang ditempuh oleh masyarakat 
dari kecamatan lain tidak terlalu jauh apabila 
ingin mememnuhi kebutuhan di Kecamatan 
Purowketo Timur. 
 
Lokasi Pengembangan Sarana 
Perbelanjaan Berdasarkan Kepadatan 
Penduduk dan Kriteria Fasilitas 
Penduduk merupakan sekelompok 
orang yang tinggal dan menetap di suatu 
wilayah. Penduduk Kota Purwokerto memiliki 
jumlah yang berbeda di setiap kecamtanan. 
Berikut merupakan tabel jumlah penduduk dan 
kepadatan penduduk di Kota Purwokerto. 



















Total 254.903   
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
Kepadatan penduduk sendiri merupakan 
banyaknya jumlah penduduk per satuan unit 
wilayah atau perbandingan antara jumlah 
penduduk dengan luas wilayah. Kepadatan 
penduduk di suatu wilayah menunjukkan 
jumlah rata-rata penduduk pada setiap km2. 
Pada pemilihan lokasi pengembangan sarana 
perbelanjaan, kepadatan penduduk menjadi 
salah satu faktor yang penting untuk 
dipertimbangkan. Hal ini karena kepadatan 
penduduk selain dipengaruhi jumlah 
penduduk, kepadatan penduduk juga 
menentukan jumlah penduduk. Semakin besar 
angka kepadatan penduduk, maka akan 
semakin besar pula jumlah penduduk di 
wilayah tersebut. Wilayah yang memiliki 
kepadatan penduduk yang besar cenderung 
memiliki tingkat perekonomian dan 
permintaan yang tinggi pula, karena intensitas 
kegiatan dan aktivitas masyarakatnya juga 
tinggi. 
Pada tabel kepadatan penduduk yang 
disajikan diatas, kecamatan dengan kepadatan 
penduduk paling tinggi adalah Kecamatan 
Purwokerto Timur yaitu 5.876 jiwa/km2. 
Sedangkan kecamatan dengan kepadatan 
penduduk paling rendah yaitu Kecamatan 
Purwokerto Barat yaitu 3.699 jiwa/km2. 
Sehingga lokasi pengembangan sarana 
perbelanjaan baru yang cocok adalah 
Kecamatan Purwokerto Timur. 
Suatu sarana perbelanjaan tentunya 
memilliki kriteria masing-masing yang ingin 
ditonjolkan kepada para masyarakat luas. 
Seperti kualitas yang tinggi dalam segala jenis 
produk yang dimiliki, sarana parkir yang 
memadai, pelayanan yang ramah, dan lain 
sebagainya. Hanya saja, kriteria yang sudah 
disediakan oleh pihak sarana perbelanjaan 
sebagai produsen biasanya tidak selalu sesuai 
dengan yang diinginkan oleh konsumen, 
dalam hal ini khususnya masyarakat.  
Kriteria fasilitas yang diinginkan oleh 
masyarakat untuk ada dalam suatu 
perbelanjaan juga berbeda antara satu individu 
dengan individu yang lain. perbedaan 
keinginan kriteria fasilitas ini juga 
menyebabkan semakin banyaknya kriteria 
yang diinginkan masyarakat. Dibawah ini 
merupakan tabel keriteria fasilitas beserta hasil 
pilihan masyarakat berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan. 




STP TP CP P SP 
Produk yang "Fresh" 0 0 2 152 133 287 
Kelengkapan 0 0 3 155 129 287 
Kualitas 0 0 2 123 162 287 
Harga masuk akal 0 1 4 154 128 287 
Mudah dijangkau 0 0 5 180 102 287 
Berada dalam suatu 
pusat perbelanjaan 2 15 48 161 61 287 
Keamanan 0 1 7 148 131 287 
Ketersediaan barang 0 0 5 173 109 287 
Keragaman kategori 0 0 6 197 84 287 
Sarana parkir 0 7 12 181 87 287 
Sikap layanan 0 0 3 167 117 287 
Kapasitas ruang 0 3 32 188 64 287 
Penataan produk 
yang memudahkan 
pencarian 0 1 5 177 104 287 
Display 0 0 7 184 96 287 
Kebersihan 0 0 4 158 125 287 
Jumlah tenaga yang 
memadai 0 1 20 197 69 287 
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
Dari tabel diatas, dapat dilihat ada 16 
kriteria fasilitas yang digunakan untuk 
menunjang pengembangan sarana 
perbelanjaan yang baru. Kriteria produk yang 
“fresh” dan kelengkapan tentunya akan 
mempengaruhi kualitas suatu sarana 
perbelanjaan. Semakin beragam dan semakin 
lengkap produk yang ditawarkan, maka akan 
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk 
berbelanja di sarana perbelanjaan tersebut. 
Selain itu, dari segi sumber daya 
manusianya juga harus tetap berkualitas. Salah 
satu yang perlu diperhatikan adalah sikap 
layanan dan juga jumlah tenaga yang memadai 
untuk melayani masyarakat. Keamanan, 
kebersihan, dan juga sarana parkir menjadi hal 
lain yang perlu diperhatikan. Dengan 
terjaganya ketiga hal tersebut, maka 
masyarakat juga akan merasa lebih aman dan 
nyaman ketika berbelanja di sarana 
perbelanjaan tersebut. 
Dari 16 kriteria fasilitas tersebut, 
kemudian digunakan skala kepentingan untuk 
menilai seberapa penting kriteria tersebut. 
Skala kepentingan yang digunakan memiliki 
lima skala yaitu dimulai dari sangat tidak 
penting (STP), tidak penting (TP), cukup 
penting (CP), penting (P), dan sangat penting 
(SP). Hasil perolehan data di lapangan 
kemudian diolah dengan cara menggunakan 
distribusi frekuensi. Dari hasil pengolahan 
data, kemudian diambil tiga kriteria teratas 
dengan jumlah paling banyak. Dari hasil 
pengolahan data, dapat dilihat bahwa tiga 
kriteria yang memiliki hasil tertinggi adalah 
kriteria produk yang “fresh”, kualitas, dan juga 
keamanan.  
Sebanyak 133 responden memilih 
kriteria produk yang “fresh”, 162 responden 
memilih kriteria kualitas, dan 131 responden 
memilih keamanan. Dari ketiga kriteria 
tersebut, kriteria kualitas tentunya memiliki 
peran yang sangat penting dalam suatu sarana 
perbelanjaan. Semakin baik kualitas yang 
ditawarkan, maka akan semakin banyak juga 
masyarakat yang memilih untuk berbelanja di 
sarana perbelanjaan tersebut. Produk yang 
“fresh” juga mempengaruhi kualitas baik dari 
kualitas tempat maupun produk itu sendiri. 
Kemudian, keamanan suatu sarana 
perbelanjaan juga merupakan hal yang penting 
untuk dipertimbangkan. Keamanan 
mempengaruhi masyarakat untuk memilih 
suatu sarana perbelanjaan dikarenakan tingkat 
keamanan yang tinggi akan membuat 
masyarakat juga merasa nyaman untuk 
melakukan kegiatan belanja di suatu tempat 
tersebut. Sehingga, kriteria yang sangat 
penting untuk dipertimbangkan dalam 
megembangkan sarana perbelanjaan yang baru 




Gambar 1.2 Peta Lokasi Pengembangan Sarana Perbelanjaan Baru di Kota Purwokerto 
(Sumber : Analisis Penulis, 2019) 
Peta diatas merupakan peta lokasi 
pengembangan sarana perbelanjaan baru yang 
ada di Kota Purwokerto. Peta tersebut 
berisikan data jenis sarana perbelanjaan yang 
ada di Kota Purwokerto, data peggunaan lahan 
khususnya penggunaan lahan permukiman di 
Kota Purwokerto, dan juga data jangkauan 
pelayanan dari masing-masing sarana 
perbelanjaan. Lokasi pengembangan yang 
dipilih dalam peta diatas didasarkan pada 
kepadatan penduduk tertinggi yang ada di 
Kota Purwokerto, yaitu pada Kecamatan 
Purwokerto Timur. Pemilihan Kecamatan 
Purwokerto Timur sebagai lokasi 
pengembangan sarana yang baru juga 
didukung dengan alasan Kecamatan 
Purwokerto Timur yang berfungsi sebagai 
pusat pemerintahan dan juga pusat kegiatan 
masyarakat. 
Kecamatan Purwokerto Timur 
memiliki kepadatan penduduk paling tinggi 
dibandingkan dengan kecamatan lain. 
Tingginya kepadatan penduduk di Kecamatan 
Purwokerto Timur tentu disebabkan karena 
tingginya jumlah penduduk yang ada di 
kecamatan tersebut pula. Selain itu, luas 
Kecamatan Purwokerto Timur yang lebih kecil 
dibandingkan kecamatan lainnya juga 
mengakibatkan tingginya kepadatan penduduk 
di wilayah tersebut. kepadatan penduduk yang 
tinggi di suatu wilayah, dapat mencerminkan 
tingginya tingkat perekonomian di wilayah 
tersebut. 
Setelah mendapatkan lokasi 
pengembangan sarana perbelanjaan, kemudian 
selanjutnya dapat menentukan jenis sarana 
perbelanjaan yang akan dikembangkan. 
Berdasarkan tujuan pertama dan tujuan kedua 
dari penelitian ini, mayoritas masyarakat 
memiliki preferensi untuk melakukan kegiatan 
belanja di sarana perbelanjaan yang berupa 
toko/swalayan. Pilihan masyarakat ini juga 
didukung oleh alasan masyarakat dalam 
memilih toko/swalayan sebagai tempat untuk 
melakukan kegiatan belanja yaitu karena 
harganya yang terjangkau, kelengkapan barang 
yang ditawarkan, dan juga jaraknya yang tidak 
terlalu jauh. 
Setelah mengetahui sarana 
perbelanjaan yang dapat dikembangkan, 
kemudian kriteria fasilitas yang sudah dipilih 
oleh masyarakat dapat dijadikan acuan dalam 
membangun sebuah toko/swalayan yang baru 
nantinya. Dari ke-16 kriteria yang digunakan 
dalam menentukan sebuah sarana 
perbelanjaan, kriteria dengan kelas 
kepentingan sangat penting, yang sudah dipilih 
oleh masyarakat adalah kriteria produk yang 
“fresh”, kualitas, serta keamanan. Dalam hal 
ini, masyarakat berharap sarana perbelanjaan 
baru yang berupa toko/swalayan dapat 
memiliki kriteria yaitu mengutamakan kualitas 
serta menawarkan produk-produk yang 
“fresh”. Kedua hal ini tentunya berjalan 
beriringan. 
Semakin bagus produk yang 
ditawarkan atau semakin “fresh” produk yang 
ditawarkan oleh sarana perbelanjaan tersebut, 
maka akan semakin tinggi pula kualitas dari 
sarana perbelanjaan itu. Begitu pula 
sebaliknya, apabila produk yang ditawarkan 
kurang “fresh”, maka kualitas dari sarana 
perbelanjaan tersebut juga dinilai kurang baik. 
Kualitas sebuah sarana perbelanjaan tidak 
hanya diukur dari produknya yang “fresh”, 
tapi juga diukur dari pelayanan dan 
ketersediaan produk yang ditawarkan. 
Semakin baik pelayanan suatu sarana 
perbelanjaan terntunya akan mempengaruhi 
kualitas sarana perbelanjaan itu sendiri. 
Selain menawarkan produk yang 
“fresh” dan juga kualitas, sarana perbelanjaan 
yang nantinya akan dikembangkan juga harus 
mempertimbangkan aspek keamanan. 
Keamanan merupakan suatu upaya untuk 
melindungi sesuatu dari hal yang tidak 
diinginkan. Dalam hal sarana perbelanjaan, 
keamanan yang dimaksud adalah keamanan 
bagi masyarakat yang berkunjung ke suatu 
sarana perbelanjaan. Keamanan menjadi suatu 
hal yang penting dikarenakan dapat 
mempengaruhi preferensi masyarakat dalam 
memanfaatkan suatu sarana perbelanjaan. 
Sarana perbelanjaan yang menjamin keamanan 
para pengunjungnya, tentunya akan banyak 
dipilih oleh masyarakat karena masyarakat 
tidak perlu khawatir akan barang-barang yang 
dibawa serta dapat melakukan kegiatan belanja 
dengan nyaman. 
Pemilihan Kecamatan Purwokerto 
Timur sebagai lokasi pengembangan sarana 
perbelanjaan yang baru, tidak sejalan dengan 
potensi demand dari kecamatan tersebut. 
Apabila dilihat dari hasil tujuan ketiga, potensi 
demand tertinggi berada di Kecamatan 
Purwokerto Selatan. Hal ini dikarenakan 
jumlah penduduk yang dimiliki Kecamatan 
Purwokerto Selatan lebih tinggi dibandingkan 
Kecamatan Purwokerto Timur. Namun, 
potensi demand yang tidak tinggi tidak 
merepresentasikan rendahnya permintaan dari 
masyarakat yang ada di wilayah tersebut. 
Lokasi pengembangan sarana 
perbelanjaan baru yang bertempatan di 
Kecamatan Purwokerto Timur juga sesuai 
dengan fungsi Kecamatan Purwokerto Timur 
sebagai Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) 
Purwokerto. PKW ini memiliki fungsi 
pelayanan utama berupa perdagangan berskala 
regional, pemerintahan, pendidikan, kesehatan, 
transportasi, dan perbankan. Lokasi yang dapat 
ditentukan sebagai lokasi pengembangan 
sarana perbelanjaan yang baru di Kota 
Purwokerto terbatas pada tingkat kecamatan. 
Hal ini juga dikarenakan Kota Purwokerto 
yang masih menjadi bagian dari Kabupaten 
Banyumas sehingga belum memiliki RDTR 
tersendiri. Tidak adanya RDTR di suatu kota 
membuat analisis penempatan lokasi menjadi 
lebih general dan tidak bisa mendetail hingga 
ke tingkat yang lebih kecil seperti desa 
ataupun area yang lebih rinci. 
KESIMPULAN 
1. Preferensi masyarakat kota Purwokerto 
dalam memilih sarana perbelanjaan 
berdasarkan variabel umur, jenis kelamin, 
pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan 
kendaraan adalah sarana perbelanjaan 
berupa toko/swalayan. Pemilihan 
toko/swalayan oleh masyarakat dibanding 
dengan sarana perbelanjaan yang lain 
adalah karena jarak yang dekat, 
kelengkapan barang yang ditawarkan, serta 
harga yang terjangkau. 
2. Terdapat perbedaan pilihan lokasi belanja 
berdasarkan orde barang dan kegiatan 
belanja. Apabila dilihat dari orde 
barangnya, pilihan tempat belanja 
masyarakat untuk belanja harian terdapat 
pada orde I yang memiliki radius 500 meter 
dari tempat tinggal. Kemudian pilihan 
tempat belanja masyarakat untuk belanja 
mingguan terdapat pada orde II yang 
memiliki radius 1000 meter dari tempat 
tinggal. Sedangkan untuk pilihan belanja 
masyarakat dalam melakukan kegiatan 
belanja bulanan dan tahunan terdapat pada 
orde III yang memiliki radius 2000 meter 
dari tempat tinggal. Pilihan belanja 
masyarakat menurut kegiatan belanjanya 
adalah toko/swalayan untuk belanja harian 
dan minguan serta mal untuk belanja 
bulanan dan tahunan. 
3. Permintaan masyarakat terhadap suatu 
sarana perbelanjaan diukur dengan 
menggunakan pendapatan dan jumlah 
penduduk. Dari hasil tabulasi silang antara 
kedua variabel tersebut, didapatkan bahwa 
Kecamatan Purwokerto Selatan memiliki 
potensi demand yang paling tinggi. 
Sednagkan kecamatan dengn potensi 
demand yang rendah adalah Kecamatan 
Purwoekrto Barat dan Kecamatan 
Purwokerto Timur. 
4. Lokasi pengembangan sarana perbelanjaan 
baru di Kota Purwokerto terletak di 
Kecamatan Purwokerto Timur dengan 
berbagai pertimbangan diantaranya yang 
pertama adalah sesuai dengan hasil tujuan 
pertama dan tujuan kedua, sarana 
perbelanjaan baru yang dikembangkan 
dapat berupa sarana toko/swalayan. Hal ini 
dilihat dari hasil preferensi masyarakat. 
Kemudian, pertimbangan berikutnya adalah 
dari segi kepadatan penduduk dari masing-
masing kecamatan. Semakin tinggi 
kepadatan penduduk di suatu kecamatan, 
maka akan semakin tinggi pula tingkat 
perekonomian dan permintaan masyarakat. 
Pertimbangan ketiga, adalah dari kriteria 
fasilitas yang sudahada, dari beberapa 
kriteria tersebut, kriteria kualitas, 
keamanan, serta menyediakan produk yang 
“fresh” menjadi kriteria utama dalam 
membangun sarana perbelanjaan baru di 
Kota Purwokerto. 
SARAN 
Penelitian ini masih terbatas pada 
responden yang memiliki jenis pekerjaan 
berupa mahasiswa, Pegawai Negeri Sipil 
atau selanjutnya disebut PNS, serta 
pegawai swasta. Selain itu pemilihan 
sarana perbelanjaan baru yang akan 
dikembangkan murni berasal dari 
preferensi masyarakat yang diperoleh dari 
hasil penelitian. Kemudian lokasi 
pengembangan sarana perbelanjaan yang 
baru juga terbatas pada tingkat kecamatan. 
Hal ini dikarenakan Kota Purwokerto yang 
masih menjadi bagian dari Kabupaten 
Banyumas, sehingga belum memiliki 
Rencana Detail Tata Ruang (RDTR), 
sehingga ada keterbatasan pemilihan 
lokasi pengembangan dan tidak dapat 
mencapai tingkat yang lebih rinci lagi. 
Sehingga, ada baiknya penelitian 
yang akan dilakukan dikemudian hari 
dapat membahas hal yang lebih rinci serta 
dapat terfokus pada satu jenis sarana 
perbelanjaan saja agar hasil yang 
didapatkan dapat lebih detail. 
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